
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Kontribusi Kontribusi kausa konsekuensi individu kurang sepaham 

perusahaan sangatlah penting peranannya kesetiaan secara individual ataupun 

organisasi dan berperan cacat tunggal motor formal kefasihan jalannya sepaham 

senat bagian dalam mematok suatu target perusahaan. Sumber konsekuensi 

individu mengadakan surah yang sangat dibutuhkan oleh suatu senat bukti kausa 

konsekuensi individu adalah kausa yang berlaku bertingkah laku terhadap jalannya 

suatu senat dan tenggang pengumpulan keputusan (Sutrisno, 2009). Penentuan 

menjelang kausa konsekuensi yang terhormat menggelosang seorang eksekutif 

perusahaan menjelang bergerak secara seksama agar mampu memperkerjakan 

orang upahan yang setuju tambah tujuan perusahaan. Kelangsungan jalannya 

sepaham perusahaan juga tidak abolisi berasal daya orang upahan yang kesetiaan 

dan turut berlaku bertingkah laku bagian dalam pencapaian suatu target perusahaan. 

Kinerja orang upahan bisa didefinisikan seperti perlengkapan surah yang ada 

kesetiaan secara nilai dan besaran yang dicapai oleh seorang orang upahan 

menjelang mengimplementasikan tugasnya setuju muka pikulan yang dibebankan 

(Mangkunegara, 2013). Persaingan antar perusahaan di periode keuniversalan 

semakin ketat, sehingga orang upahan dituntut menjelang terus-menetes mampu 

melebarkan jisim pribadi secara proaktif kintil mampu beradaptasi tambah awal 

terhadap deformasi yang kelahirannya agar perusahaan bisa terjengkang 



 

 

bersitegang dan berlomba bagian dalam segala sektor. Sumber konsekuensi 

individu yang terhormat sangat dibutuhkan oleh perusahaan menjelang 

mempersangat daya.  

Usaha kincir beras khususnya di Bali berperan inayat yang berpotensi 

menjelang mengantongi laba. Pelaku inayat berkedai mengarang zat terbaik  

menjelang bisa berperan unggul. Salah tunggal perusahaan yang menyala diusaha 

ini adalah Penggilingan Beras Suwela Amerta, yang berteduh di Desa Jagaraga, 

Kecamatan Sawan, Buleleng, Bali. Penggilingan Beras Suwela Amerta ini didirikan 

oleh perancang Nyoman Partha, S.H. Perusahaan ini wujud muka hari 1990 dan 

memegang orang upahan sejumlah 40 orang upahan yang berprofesi seperti sopir, 

penggarapan, dan cendekiawan jemur padi. Pemilihan Penggilingan Beras Suwela 

Amerta seperti kalangan analisis karena mengadakan perusahaan kincir beras 

terbesar di Buleleng dan masih bertingkah laku berproduksi gantung waktu ini. 

Pada hari keladak tejadi reduksi penggarapan dan belum mencengkeram sasaran 

daya perusahaan. Data daya Penggilingan Beras Suwela Amerta bisa dilihat muka 

Tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Data Pencapaian Produksi Penggilingan Beras Suwela Amerta 

 

Tahun Standar 

Produksi 

Pencapaian 

Produksi 

Kategori 

2019 250 ton 230 ton Belum Tercapai 

2020 250 ton 190 ton Belum Tercapai 

2021 250 ton 170 ton Belum Tercapai 

     Sumber: Penggilingan Beras Suwela Amerta 

Data pada tabel 1.1 Di pangkal memperlihatkan bahwa perusahaan 

Penggilingan Beras Suwela Amerta belum menyebar ukuran pencapaian pabrikasi 

yang kira ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan buah perbincangan pakai tuan 



 

 

Penggilingan Beras Suwela Amerta menetapkan 250 ton serupa tujuan pabrikasi 

tahunan dan masuk tiga perian ragil melantas menempuh reduksi. Hal ini 

ditunjukkan pakai reduksi pabrikasi yang kelahirannya ambang perian 2020 

sebanyak 21% dan reduksi ambang perian 2021 sebanyak 11,7 %. Penurunan 

pabrikasi yang kelahirannya disebabkan karena kekuatan orang upahan yang 

rendah. 

Kinerja orang upahan bisa diartikan serupa ramalan terhadap orang upahan 

musim seratus tahun tertentu, ramalan tersimpul bisa bercorak buah rekayasa 

kantor, pelepasan tujuan tugas dan ayat lain yang kira disepakati bersama (Rivai, 

2004). Kinerja yang setia adalah kekuatan yang optimal, kekuatan yang sehati 

ukuran jawatan kuasa bagian dalam menanggung tercapainya objek jawatan kuasa. 

Kinerja orang upahan dipengaruhi sejumlah komponen setia yang berencetan pakai 

ketajaman tugas itu orang maupun yang berencetan pakai semesta perusahaan atau 

jawatan kuasa. Peningkatan kekuatan orang upahan akan menghasut pertumbuhan 

jumlah perusahaan kepada bisa berdeging bagian dalam suatu perlombaan yang 

tidak stabil. Rendahnya kekuatan orang upahan ambang Penggilingan Beras Suwela 

Amerta disebabkan karena rendahnya mutu tugas semenjak orang upahan, sehingga 

denyut yang dihasilkan bagi memuaskan. Penurunan mutu tugas orang upahan bisa 

dilihat semenjak adanya pembangkangan orang upahan bagian dalam standarisasi 

teknik kincir beras. Dimana ambang teknik kincir beras melintas setingkat tingkat 

sehingga beras yang digiling memperbolehkan standarisasi mutu perusahaan. 

Penurunan juga kelahirannya ambang sebelah total gawai yang dihasilkan. Jumlah 

buah pabrikasi kincir beras menempuh reduksi karena penggarapan yang tidak betul 

masa sehingga melantarkan keterlambatan pabrikasi dan ayat ini melahirkan 



 

 

penolakan semenjak konsumen. Saat penggalian jadi orang upahan yang lena 

bagian dalam melakukan tugasnya dan berlebihan pula orang upahan yang reses 

mengungguli sempadan masa yang diberikan perusahaan. Kurangnya 

tanggungjawab yang dimiliki orang upahan bagian dalam menanggung dan bahan 

kincir terkadang kelahirannya eror bagian dalam kincir beras bagian dalam nilaian 

yang besar. Penurunan kekuatan yang kelahirannya di Penggilingan Beras Suwela 

Amerta disebabkan karena semesta tugas yang bagi kondusif dan pusa tugas orang 

upahan bagian dalam yang rendah bagian dalam melakukan kantor yang diberikan. 

Menurut Wakhid (2014) menumpahkan jika semesta tugas kondusif disertai pakai 

pusa tugas tinggi, cerita kekuatan akan meningkat.  Hal ini sejajar pakai analisis 

Hidayat (2015) dan Nuryasin (2016) yang memperlihatkan semesta tugas dan pusa 

tugas berkecukupan film dan siginifikan terhadap kekuatan orang upahan.  

Lingkungan tugas menjabat komponen penting yang terlazim diperhatikan. 

Penyebab reduksi kekuatan orang upahan di Penggilingan Beras Suwela Amerta, 

kekufuran satunya adalah ihwal semesta tugas yang bagi kondusif jumlah orang 

upahan. Menurut Umar (2004) menumpahkan semesta tugas yang setia bisa 

menanggung rekayasa tugas sehingga orang upahan menyimpan dorongan 

berlangsung dan memperhebat kekuatan orang upahan, sebaliknya apabila semesta 

tugas yang tidak setia akan bisa menakrifkan dorongan tugas dan buntutnya bisa 

menakrifkan kekuatan orang upahan. Sebagian orang upahan memprotes bab 

penjelasan elektrik ambang pias serupa halnya bedeng dan bangsal kincir sehingga 

membentuk orang upahan rentan menempuh friksi bagian dalam teknik pabrikasi. 

Disamping itu, jalan aliran arus badai yang bagi menyedang membentuk orang 

upahan menempuh larangan fotosintesis kurun berpusat di bedeng. Kebisingan 



 

 

yang berpokok semenjak teknik pabrikasi melahirkan kebanyakan orang upahan 

tidak bisa bertafakur dan bersambung pakai setia antar orang upahan. Pada teknik 

kincir biji-bijian menyusun tahi, pengurusan tahi yang bagi setia melahirkan gangsi 

yang tidak sedap dan ayat ini bisa mengusili manuver pentolan. Pada Penggilingan 

Beras Suwela Amerta rawan kelahirannya pemalsuan yang dilakukan oleh orang 

upahan sehingga diperlukan juru bicara kebahagiaan kepada memandangi buah 

pabrikasi kincir beras. Dari sebelah semesta bukan tubuh yaitu pertautan sirat-sirat 

orang upahan pakai suruhan bisa dikatakan rendah, ayat ini racun dilihat semenjak 

kecemburuaan antar orang upahan karena uang jalan tugas yang diberikan suruhan 

masih belum merewak. Disamping itu, pertautan antar orang upahan kencang 

kelahirannya miskomunikasi bagian dalam rekayasa tugas. Pemberian data kado 

kantor yang dilakukan kencang tidak sehati pakai yang diberikan pemimpin 

sehingga tunggal orang upahan bisa berlangsung lebih dibandingkan pentolan yang 

lain. Oleh karena itu semesta tugas sangat terlazim diperhatikan karena 

mencengkam kekuatan karyawannya. Hubungan semesta tugas terhadap kekuatan 

orang upahan didukung oleh analisis Bachtiar (2012) dan Hidayat dan Taufiq 

(2012) yang memperlihatkan semesta tugas berkecukupan film dan siginifikan 

terhadap kekuatan orang upahan. Namun abnormal pakai analisis Bukhari (2019) 

memperlihatkan semesta tugas tidak berkecukupan siginifikan terhadap kekuatan 

orang upahan. 

Penurunan kekuatan orang upahan di Penggilingan Beras Suwela Amerta 

juga disebabkan karena pusa tugas yang rendah. Motivasi tugas diartikan serupa zat 

yang melahirkan dorongan atau bujukan tugas (Wexley & Yukl bagian dalam 

Sutrisno, 2011). Hal ini dipertegas oleh Rivai (2004) memperlihatkan bahwa 



 

 

semakin kuat dugaan pusa tugas, kekuatan orang upahan akan semakin tinggi.  

Pemberian pusa tugas di Penggilingan Beras Suwela Amerta masih dinilai belum 

optimal. Hal ini bisa dilihat semenjak sangkutan orang upahan yang rendah bagian 

dalam uluran tangan pertambahan kekuatan perusahaan. Pihak perusahaan tidak 

mengikhlaskan teban postulat tenang dan tenteram bagian dalam berlangsung 

khususnya jumlah juru bicara yang berprofesi menjalankan perkakas-perkakas 

besar, misalnya sedekah asuransi kesegaran dan agregasi kemudahan kebahagiaan 

orang upahan. Disamping itu, honorarium yang diberikan perusahaan tidak 

merewak dan masih dibawah UMK (Upah Minimum Kabupaten) Buleleng. 

Pemberian honorarium dilakukan lampu busur perian sehati pakai kesibukan kincir 

beras ambang seratus tahun tertentu. Suasana tugas di Penggilingan Beras Suwela 

Amerta masih bagi menanggung kepada melahirkan dorongan tugas karena 

kurangnya kemudahan bagian dalam kawasan pabrikasi kincir, adanya kesirikan 

dan miskomunikasi antar orang upahan sehingga membentuk ihwal tugas tidak 

kondusif. Bagi orang upahan yang menyimpan kepandaian dan patut diapresiasi 

biasanya tidak diberikan pujian apapun oleh penjuru perusahaan. Perlakuan 

semenjak tadbir biasanya merewak kepada seluruh tubuh orang upahan sehingga 

orang upahan yang menyimpan keupayaan memandang tidak adil dan kekeringan 

dorongan bagian dalam berlangsung.  Permasalahan tercantel pusa tugas 

memperlihatkan agar perusahaan melihat dng cermat tercantel pertambahan pusa 

tugas yang tentunya akan bertubrukan ambang kekuatan orang upahan. Hubungan 

pusa tugas terhadap kekuatan orang upahan didukung oleh analisis Permansari 

(2013) dan Arianto (2020) memperlihatkan pusa tugas berkecukupan film dan 

siginifikan terhadap kekuatan orang upahan. Namun buah yang abnormal 



 

 

ditunjukkan oleh analisis yang dilakukan  Surjosuseno (2015) dan Nur Adha (2019) 

yang menumpahkan bahwa pusa berkecukupan tidak berarti terhadap kekuatan 

orang upahan. Berdasarkan kasus ambang sendi selesai di pangkal, cerita terlazim 

kepada mengambil analisis yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Penggilingan Beras Suwela 

Amerta”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan lambar kesudahan pemeriksaan diatas, dongeng bisa 

diidentifikasikan sejumlah komplikasi yang kelahirannya depan Penggilingan 

Beras Suwela Amerta seperti berikut: 

1. Produksi kincir beras Suwela Amerta menempuh deteriorasi berpokok 

perian 2019 kait 2021. 

2. Lingkungan peranan yang bilang kondusif sehingga membuat pekerja 

kesuntukan gelora bekerja. 

3. Motivasi peranan yang diberikan perusahaan belum optimal sehingga 

membuat pekerja bilang menyimpan ambisi bagian dalam bekerja. 

4.  Adanya ketidakonsistenan imbas pemeriksaan ikutan tergantung langit 

peranan dan ambisi peranan terhadap kekuatan pekerja. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan introduksi surah yang kelahirannya depan Penggilingan Beras 

Suwela Amerta dongeng pemeriksaan ini mengabar alasan pemeriksaan yang 

terjalin berpokok tiga alasan yakni dua alasan berlibur dan esa alasan terikat. 



 

 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan lambar kesudahan pemeriksaan, introduksi dan penentuan surah, 

dongeng bisa dirumuskan surah pemeriksaan seperti berikut: 

1. Bagaimana konsekuensi langit peranan terhadap kekuatan pekerja depan 

Penggilingan Beras Suwela Amerta? 

2.  Bagaimana konsekuensi ambisi peranan terhadap kekuatan pekerja depan 

Penggilingan Beras Suwela Amerta? 

3.  Bagaimana konsekuensi langit peranan terhadap ambisi peranan depan 

Penggilingan Beras Suwela Amerta? 

4. Bagaimana konsekuensi langit peranan terhadap kekuatan pekerja 

menelusuri ambisi peranan depan pekerja Penggilingan Beras Suwela 

Amerta? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan simpulan surah dongeng objek pemeriksaan ini adalah 

menjelang mengecek konsekuensi seperti berikut: 

1. Lingkungan peranan terhadap kekuatan pekerja depan Penggilingan Beras 

Suwela Amerta. 

2. Motivasi peranan terhadap kekuatan pekerja depan Penggilingan Beras 

Suwela Amerta. 

3. Lingkungan peranan terhadap ambisi peranan depan Penggilingan Beras 

Suwela Amerta. 



 

 

4. Lingkungan peranan terhadap kekuatan pekerja menelusuri ambisi peranan 

depan pekerja Penggilingan Beras Suwela Amerta. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa mengikhlaskan guna seperti berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pemeriksaan ini diharapkan bisa memperdalam persepsi mengenai 

lapangan estimasi di bumi Manajemen Sumber Daya Manusia yang tergantung 

pakai langit peranan, ambisi peranan dan kekuatan pekerja. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pemeriksaan ini diharapkan bisa konstruktif segi tata laksana Penggilingan 

Beras Suwela Amerta bagian dalam mematok jasa menelusuri bukti yang didapat 

bagian dalam pemeriksaan ini, khususnya bab langit peranan dan ambisi peranan 

bagian dalam mengintensifkan kekuatan pekerja 


